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 Kurangnya variadi model pembelajaran saat pembelajaran 
dimulai serta peserta didik hanya terfokus pada pendidik yang sedang 
mendemonstrasikan pembelajaran yang menjadikan peserta didik 
kurang semangat dalam belajar.hal ini dilihat berdasarkan hasil 
penilaian harian semester peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan E-Modul biologi berbasis Interactive Demonstration 
Pada Materi  Bakteri kelas X di SMA Negeri 14 Bandar Lampung. 
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan ( Research dan Development). 
Berdasarkan validasi oleh ahli media memperoleh hasil skor sebesar 
95 %   kategori sangat tinggi. Validasi oleh ahli bahasa menghasilkan 
82% dengan kategori sangat layak atau tinggi. Validasi Materi 
memperoleh skor 87 % kategori sangat layak atau tinggi. Maka e-
modul biologi berbasis Interactive Demonstration dapat dinyatakan 
valid atau layak. Terdapat hasil responden dari guru yang memperoleh 
skor sebesar 95 % kategori sangat tinggi dan respon peserta didik 
memperoleh 90 % dengan kriteria sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil validasi dari setiap aspek serta respon 
pendidik dan peserta didik yang menyatakan valid ,bahwa elektronik 
modul biologi berbasis Interactive Demonstration untuk peserta didik 
dalam tingkat prestasi belajar yang memperoleh hasil dengan baik. 









 َوََل تَِهنُىا َوََل تَْحَزنُىا َوأَْنتُُم اْْلَْعلَْىَن إِْن ُكْنتُْم ُمْؤِمنِينَ 
 
Artinya : Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah pula kamu 
bersedih hati,  padahal kamulah orang orang yang paling 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan  merupakan  kesadaran sistematis untuk 
mengembangkan potensi yang terdapat pada diri seseorang baik 
dari segi nilai fisik, spiritual, kognitif, efektif dan psikomotor, 
yang kemudian menghasilkan perilaku seseorang yang 
berkarakter dalam kepribadian bangsa dan Negara, pengertian 
pendidikan ini menurut Elsa humaydi. Pendidikan juga memiliki 
arti untuk mempersiapkan tantangan dan hambatan dalam 
menggapai masa depan. Menurut Riyanto, tujuan pendidikan 
yang terbaik adalah berusaha setiap hari.
1
 Pendidikan juga dapat 
diartikan sebagai pelatihan intelektual, moral, dan jasmani yang 
menghasilkan generasi yang berkarakter, mengembangkan 
kepribadian, dan memiliki rasa tanggung jawab. Pendidikan akan 
berkembang seperti vitamin kemajuan manusia.
2
  Pendidikan 
manusia mengharapkan nilai-nilai kemanusiaan dapat diwariskan 
melalui internalisasi karakter dan kepribadian. Pendidikan yang 
mengkomunikasikan perilaku, sikap dan nilai yang diperoleh 
dalam proses pembelajaran dan bimbingan mengarah pada lebih 
banyak pendidikan dan rasa hormat kepada orang lain. 
Pendidikan adalah kebutuhan hidup manusia.
3
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 
Pasal 3 tentang Pendidikan  Nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik yang beriman  kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, budi pekerti, budi pekerti yang baik, 
                                                          
1
Duratul, yatim piatu.Yayasan pendidikan. (Jakarta: Curriculum 
Vitae Alumgadam Mandir). 2017 hal. 2-3 
2
 Arifin, Pendidikan Islam, edisi revisi. (Jakarta: Bumi Aksara). 
2011. hal. 7 
3
Teguh, Triwiyanto.Pengantar Pendidikan(Jakarta: PT Bumi 





kemampuan berpikir dan berkreasi serta mendidik warga negara 
yang demokratis untuk mengambil keputusan.
4
 Muhammad 
Royani menyatakan bahwa pendidkan sebagai sarana yang sangat 
penting  untuk mengembangkan potensi dalam diri manusia yang 
memiliki kepribadian lebih baik serta beraklak mulia dengan 
menjalankan  syariat sesuai dengan agama yang telah di turunkan  
Allah melalui Al Qur’an dan Hadist. 
5
Allah berfirman dalam Al 
Qur’an ayat 11 Sura Al-Mujadalah:  
                          
                            
                            
        
Artinya:“Wahai orang orang beriman! Apabila dikatakan 
Kepadamu,”Berilahkelapangan di dalam majelis 
majelis,”maka lapangkanlah ,niscaya Allah akan 
memberikan kelapangan untukmu.Dan Apabila 
dikatakan “Berdirilah Kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan mengangkat (Derajat)Orang 
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu beberapa derajat dan  Allah Maha 
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
6
 
                                                          
4
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 3 (Sistem Pendidikan Nasional) Kementerian 
5
 Muhammad Royani, Membangun Kepribadian Dengan Nilai-Nilai 
Pendidikan Matematika. Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI 
Banjarmasin, 2015 hal 23  
6






Ayat di atas memiliki sebuah makna dan penjelasan 
bahwa Allah akan meninggikan umat-Nya dengan memperluas 
ilmu. Ilmu adalah kewajiban yang harus dituntut dari seseorang, 
baik tua maupun muda. Menuntut Ilmu  yaitu pahala untuk 
tempat yang dianugerahkan dengan senang hati oleh Allah SWT. 
Guru memiliki kedudukan yang sangat penting jika tidak ada 
guru yang berkualitas, sekalipun pelatihannya tidak berkualitas. 
Ilmu pengetahuan sangat penting, Surat Az-Zumar ayat 9, 
bahwa kedudukan seseorang tidak sama dengan orang yang:  
                              
                               
             
Artinya : “Apakah kamu orang musrik yang beruntung atau 
apakah orang yang beribadah pada waktu malam 
dengan sujud dan berdiri karena takut kepada azab 
akhirat dan mengharapkan rahmat 
Tuhannya?,Katakanlah ,’’Apakah sama orang 
orang yang mengetahui dengan orang orang yang 
tidak mengetahui?sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” 
 
Ketentuan umum Pasal 1 Sistem pendidikan nasional 
terdapat beberapa komponen utama  pendidikan  nasional yaitu 
peserta didik, guru (tenaga pendidik) dan kurikulum. Program 
Pendidikan Nasional ada dua jenis, pertama mata pelajaran 
tertentu yang akan dipelajari oleh siswa, dan kemudian agenda 
pembelajaran eksklusif. Pasal 1 angka 19 Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 





kesepakatan yang berkaitan dengan tujuan, isi dan bahan ajar 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan ditempat 
tujuan. mencapai tujuan.
7
 Filsafat pendidikan menurut Chairul 
Anwar terkandung dalam 3 syarat dasar yaitu berpikir logis, kritis 
dan kreatif. Analisis adalah dasar untuk menantang atau 
mengatasi dengan menggali lebih dalam ilmu teoritis dan empiris 
seolah-olah ada masalah logis, analitis dan kritis.
8
 
Kegiatan belajar mengajar harus mencakup unsur 
mengajar dan menentukan tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Materi Pelajaran 
dalam pendidikan ialah pedoman pendidikan bagi guru. Siswa 
menjadi lebih aktif nantinya. Pendidik hanya sebagai 
penyemangat dan sebagai lembaga. Pendidikan saat ini lebih 
sistematis dalam kegiatan pembelajaran yang dikembangkan oleh 
pendidik untuk mengajarkan suatu mata pelajaran kepada peserta 
didik. Materi kelas merupakan sumber materi yang ingin dikuasai 
siswa. Pendidik dengan tingkat pengetahuan penting yang lebih 
tinggi tentang konten untuk penilaian gagasan siswa yang lebih 
efektif daripada guru pada tingkat yang lebih rendah dan 
penguasaan konsep guru dengan pengetahuan biologi yang lebih 
tinggi memberikan gagasan yang lebih efektif dalam menilai 




Berdasarkan  hasil prapenelitian di SMA Negeri 14 
Bandar Lampung terlihat bahwa hasil belajar peserta didik 
tentang materi sebelumnya sebanyak 60% belum mencapai ke 
                                                          
7
 Suparlan,tanya jawab tentang pengembangan kurikulum dan 
materi pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara). 2011 
8
 hlm. 35-36 Chairul Anwar, Interaksi Semangat Nasionalisme 
Melalui Pendekatan Habitual (Perspektif Pendidikan),Jurnal Kajian 
Islam,Filsafat Jilid 14 No. 1.2014 Berbasis 
9
 Masalah hlm. 162-163 Chairul Anwar, Efektivitas Pembelajaran , 
diintegrasikan ke dalam nilai-nilai Islam berbasis TIK pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi dan karakter peserta didik. Jurnal Al-ta'lim, Volume 





hasil kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan sebanyak 40% 
sudah diatas kriteria ketuntasan minimal. Pada buku pelajaran 
yang diterapkan, tanggapan siswa dan guru biologi kelas X 
membaca dan menggunakan buku Kurikulum 2013 Biologi dari 
berbagai sumber dari buku  penerbit lain. Dalam  proses  
pembelajaran,guru jarang menyampaikan indikator yang harus di 
capai oleh peserta didik. guru juga menggunakan LKS (Lembar 
Kerja Siswa). Hasil wawancara dari pendidik bahwa belum  
pernah  menggunakan e-modul berbasis Interactive 
Demonstration. Model pembelajaran yang diterapkan  oleh 
pendidik masih dengan model kooperatif, menyampaikan materi 
lebih dominan  power point  menggunakan metode ceramah.  
Model-model pembelajaran yang diberikan oleh pendidik masih 
kurang bervariasi. Maka,  modul perlu dikembangkan kembali 
dengan model pembelajaran Intercative Demonstration dari 
peneliti. Modul harus menggunakan dan menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan dipahami untuk mengembangkan ide-
ide baru. Pendidik berharap modul mendapatkan nilai yang sesuai 
dengan prosedur yang ada di dalamnya yaitu LKS  sehingga tetap 
mempraktikkan penguasaan materi. Pendidik juga memberikan 
saran untuk menilai pertanyaan siswa tentang keterampilan 
berpikir kreatif.  
Berdasarkan survei, analisis angket peserta didik tentang 
modul atau bahan ajar yang diterapkan belum menemukan ide ide 
gagasan peserta didik, isi pemahaman bahasa yang sukar 
dipahami. Peserta didik ingin modul lebih inovatif dan kreatif di 
masa pandemi sekarang ini. Peserta didik menyatakan 100% 
buku yang digunakan berasal dari kurikulum 2013.  92% siswa 
mengatakan mereka ingin modul ditingkatkan dan mengharapkan 
modul pengetahuan yang lebih komprehensif, soal latihan yang 
lebih rinci dan rinci, gambar dan video pembelajaran Bahasa 
Lebih mudah untuk memahami dan memahami istilah modul. 







   Hasil Responden Peserta didik di SMA Negeri 14  
Bandar Lampung 
 
NO PERNYATAAN PERSENTASE KRITERIA 
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Berdasarkan Tabel diatas, memberikan pendapat tentang 
buku bahan ajar yang digunakan adalah 59.1%. Penelitian  ini 
bertujuan untuk mengetahui menarik atau tidaknya buku tersebut, 
apakah materinya dipahami, contoh di dalam buku, bahasa yang 
digunakan di dalam buku tersebut mudah dipahami atau tidak, 
apakah buku tersebut dapat mengerjakan tugas atau tidak, bentuk 
gagasan, gagasan baru. Kemungkinan untuk menemukan konsep 
sendiri dan apakah mungkin berguna untuk melakukan 5 M 
(amati, tanyakan, komunikasikan, pikirkan, coba). Berdasarkan 
hasil penelitian, persentase pelaksanaan program tahun 2013 
mencapai 63,9%. Evaluasi ini diperiksa terhadap kurikulum yang 
digunakan di kelas. Penilaian Lebih berani mengeluarkan 
pendapat atau tidak, rasa ingin tahu yang besar, kejujuran, sikap 
sopan dan adaptasi dengan pembelajaran di kelas. Hasil 
Persentase proses pembelajaran oleh guru atau pendidik adalah 
58,1%. Penilaian dilihat oleh pendidik yang sebelum 





pertanyaan, memotivasi untuk berpendapat di kelas, melakukan 
eksperimen, memiliki keterampilan berpikir kreatif, 
menggunakan teknologi pembelajaran. informasi dan 
menggunakan model dan modul pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran. Kegiatan. Persentase hasil di atas termasuk 
dalam kategori "Adil". Oleh karena itu, modul yang terbuat dari 
materi kelas X harus dikembangkan.
10
 
Pada kenyataannya, modul yang di terapkan belum 
mencakup pendekatan saintifik, Modul yang diimplementasikan 
masih memiliki suatu kisi-kisi.  Modul yang di terapkan belum 
memberikan konsep atau ide gagasan. Siswa juga menunggu 
penemuan ide baru dalam modul. Tidak ada model pembelajaran 
yang variatif  dalam modul yang digunakan. Penilaian akhir 
berupa penilaian diri. 
Kegiatan  mengajar guru melibatkan strategi pengajaran 
dan pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keutuhan 
siswa dalam pembelajaran dengan adanya desain model 
pembelajaran yang diterapkan. Guru membimbing siswa untuk 
lebih memahami dan menguasai materi pembelajaran. Guru 
memiliki pedoman agar lebih optimal. Adapun didalam Al-
Quran Surah Al-Luqman (3) 17 tentang keimanan dan akhlak 
dalam proses belajar mengajar, yang berbunyi sebagai berikut:  
                               
                  
Artinya :“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
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Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong) dan janganlah 
kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
sombong lagi mem-banggakan diri. Dan 
sederhanalah dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Se-sungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai.” 
 
Buku teks atau bahan ajar adalah elemen suatu mata 
pelajaran yang diatur dalam  tertib oleh guru dan siswa sebagai 
bagian dari proses belajar mengajar.
11
 Salah satu bahan ajar 
tersebut adalah modul. Prastowo berpendapat bahwa modul 
merupakan bahan ajar sistematis yang digunakan siswa sebagai 
penambah tingkat pengetahuan pembelajaran individual dapat 
lebih dipahami.
12
 Penggunaan modul menjadi lebih menarik dan 
siswa aktif belajar. Modul yang dikembangkan akan bergantung 
pada kemampuan berpikir kreatif siswa yang akan dikembangkan 
dengan berbagai cara yang ditentukan oleh guru. Model 
pembelajaran merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
menunjang materi pembelajaran.  
Model pembelajaran Interactive Demonstration. Ida 
menyatakan bahwa Penelitian adalah pemikiran kritis yang 
belajar untuk mengatasi masalah secara individu atau secara 
mandiri untuk memperluas wawasan. Pembelajaran berbasis 
inkuiri lebih tentang mengamati suatu fenomena secara kritis, 
logis, dan menyeluruh dengan optimisme.
13
 Siswa dibimbing 
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Ratna, Ayu Apriliasari. Pengembangan modul materi majalah 
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halaman 2  
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dengan model pembelajaran inkuiri dalam mengembangkan suatu 
pembelajaran untuk memecahkan suatu masalah. Interactive 
Demonstration  adalah manipulasi nama alat ilmiah dengan 
mengajukan pertanyaan untuk menyelidiki prediksi apa yang 
akan atau bisa terjadi. Guru dalam  model ini memiliki sintaks 
yaitu melakukan demonstrasi, mengembangkan, disertai 
pertanyaan inkuiri, penalaran, tambahan penjelasan dan 
kesimpulan dari apa yang telah diteliti untuk adanya bukti. Selain 
itu dengan adanya identifikasi dasar yang menjadikan siswa 
berguna dalam mencari solusi suatu masalah.
14
 
Pengakuan  masalah  kegiatan pembelajaran didorong 
oleh upaya perbaikan yang inovatif. Hal ini bergantung pada guru 
yang melakukan kegiatan pembelajaran aktif untuk membantu 
siswa lebih memahami penguasaan pelajaran. Berdasarkan uraian 
dasar di atas, peneliti merasa bahwa kebutuhan untuk 
mengembangkan modul dalam hubungannya dengan model 
pembelajaran berusaha untuk mempelajari masalah, yaitu: 
Mengembangkan modul elektronik berdasarkan model Interactive 
Demonstration di kelas Siswa X di Negeri 14 Bandar Lampung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan konteks yang diuraikan di atas maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah berikut ini, yaitu: 
1. Hasil belajar peserta didik tentang materi sebelumnya 
sebanyak 60% belum  mencapai ke hasil kriteria 
ketuntasan minimal.  
2. Model-model pembelajaran yang diberikan oleh pendidik 
masih kurang bervariasi.  
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3. Peserta didik belum menemukan ide ide Pokok gagasan 
pada pelajaran biologi dan bahasa yang diterapkan sulit 
dipahami. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah yang ada, batasan masalah 
ditampilkan untuk menghindari masalah umum. Adapun batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Pengembangan modul elektronik ini berbasis Interactive 
Demonstration pada materi Bakteri kelas X di SMA 
Negeri 14 Bandar Lampung 
2. Penelitian mengarah pada pengembangan sesuai metode 
Borg dan Gall. Pembangunan yang dilakukan hanya 
membutuhkan 7 langkah. 
3. Materi yang dijelaskan pada pembahasan hanya 
mengandung bakteri. 
 
D. Rumusan Masalah 
berdasarkan himpunan anteseden masalah melalui 
rumusan masalah dapat ditentukan sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakteristik modul elektronik berbasis 
Interactive Demonstration kelas X memfasilitasi 
keterampilan berpikir kreatif di ADM Negeri 14 Bandar 
Lampung. 
2. Bagaimana kelayakan modul elektronik berbasis 
Interactive Demonstration untuk memfasilitasi 
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA Negeri 
14 Bandar Lampung. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berikut ini akan dicapai untuk: 
1. karakteristik Sasaran Pengetahuan E-Modul berbasis 
biologi untuk memfasilitasi Intercative Demonstration di 





2. Kelayakan modul elektronik berdasarkan Intercative 
Demonstration pengetahuandari kelas X untuk 
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif pada SMA 
Negeri 14 Bandar Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini akan menjadi sumber referensi tambahan 
bagi bahan ajar. Hasil penelitian ini bertujuan untuk 
menunjukkan representasi inovatif dari preferensi pendidik 
dalam bahan ajar yang lebih menarik bagi siswa.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi sekolah  
Pemberian hasil modulus elastisitas 
berdasarkan peragaan interaktif informasi 
pembelajaran sebagai bahan pembelajaran. 
b. Untuk Guru menyediakan 
Bahan ajar tambahan yang lebih kompleks dan 
detail untuk pembelajaran biologi, lebih efektif dan 
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
c. Untuk siswa  
Mengacu pada modul pembelajaran yang lebih 
menarik, lebih mudah dipahami dan menunjukkan 
ide-ide dalam proses pembelajaran. 
d. Bagi peneliti lain, 
Sebagai referensi ilmu pendidikan dan modul 








A. Bahan Ajar  
1. Pengertian Bahan Ajar  
Adalah semua yang ingin dipelajari dan dikuasai 
siswa dari pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam 
kegiatan pembelajaran. Bahan ajar merupakan salah satu 
elemen penting dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 
menurut Ibrahim sangat bergantung pada mata 
pelajarannya.
15
 Menurut Fathurrohman 2017 salah satu 
faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan 
pendidikan adalah proses pembelajaran itu sendiri. 
Pembelajaran dengan upaya pendidik untuk mengajak siswa 
belajar adalah bila terdapat perilaku pada siswa yang belajar 
dengan membuat yang baru. Penguasaan keterampilan 
berlaku relatif lama dengan adanya perusahaan
16
 
Materi yang sedang dikembangkan memiliki acuan 
kurikulum dan menjawab kebutuhan siswa di sekolah. 
Bahan ajar juga memiliki ciri dan sifat yang berbeda berupa: 
a. Konsep adalah konsep ide atau gagasan baru. 
b. Memiliki prinsip yaitu realitas dalam arti makna, sifat 
dan aktivitas. 
c. Konteks, yaitu deskripsi kalimat yang menjelaskan 
suatu peristiwa. 
d. Data merupakan penjelasan yang diubah menjadi 
materi pembelajaran nyata. 
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Fakta yang menandakan peristiwa dan peristiwa yang 
telah terjadi dan telah direalisasikan antara lain: 
1) pengalaman suatu proses, yaitu rangkaian peristiwa 
dalam bentuk perkembangan bertahap dari suatu objek 
atau orang. 
2) Tunjukkan nilai dari apa yang diharapkan orang atau 
masyarakat. 
3) Kompetensi adalah wanita yang melatih atau melatih 
orang secara fisik dan mental. 
 
2. Pengembangan Bahan Pembelajaran 
Alquran tentang IPA sebagai sumber utama belajar 
dengan membaca apa yang ada dalam ayat Alquran: QS. al - 
'Alaq: 1-5 tentang 
                            
                      
                
Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan 
kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.”Ayat ini membahas tentang 
pentingnya belajar serta pembelajaran. Belajar 
dengan membaca akan menambah ilmu dan 
wawasan ,serta usaha yang muncul yaitu fikih 
,tauhid akhlak dan lain sebagainya.
17
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Mengenai materi pembelajaran itu adalah penguasaan 
materi. Yaitu penguasaan mata pelajaran utama, elaborasi 
mata pelajaran dan bahan pelengkap Materi utama adalah 
bahan ajar yang diajarkan peserta didik Rangkaian dokumen 
tersebut terdiri dari pemecahan objek atau sub materi. 
merupakan bahan tambahan yang diperlukan untuk memiliki 
gambaran yang lengkap tentang penyajian suatu topik. 
QS. An - Nahl: 78 tentang potensi manusia untuk 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar; 
                      
                       
       
Artinya :"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, 
dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. Ayat 
di atas  mengisyaratkan adanya tiga  potensi  
yang terlibat dalam .
18
 
Proses  pembelajaran, yaitu;  al- sam' u, al - bashar  
dan  fu’ ād. Secara leksikal, kata al- sam'u berarti telinga 
yang fungsinya menangkap suara, memahami pembicaraan, 
dan selainnya.Penyebutan  al- sam 'u   dalam Alquran 
seringkali dihubungkan dengan penglihatan dan  hati, yang 
menunjukkan adanya saling melengkapi antara berbagai alat 
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itu dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.
19
Al qur’an QS. 
al - Nahl (16): 125 kewajiban tentang belajar dan 
pembelajaran : 
                            
                          
                   
 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik.” 
 
Adanya pendapat yang berbeda mengenai materi 
pembelajaran Mengemukakan bahwa materi pembelajaran 
merupakan inti dari suatu kegiatan pembelajaran, karena 
materi pembelajaran bagi pendidik harus menguasai materi 
pembelajaran yaitu :  
a. Arikunto dalam Darwin Syah ,dkk 
Ia mengungkapkan materi pembelajaran itu 
adalah Sumber konsep, prinsip, definisi data, fakta, 
proses yang disertai dengan nilai dan 
keterampilan.Menurut 
sumber, menurut para ahli materi pembelajaran 
dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu materi 
pembelajaran cetak, audiovisual dan interaktif: buku, 
modul, LKS, brosur, bagan dinding, foto / gambar dan 
model Dalam penelitian ini digunakan bahan ajar 
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cetak yaitu pengembangan modul, pembelajaran 
berbasis modul memungkinkan siswa untuk 





B. Pengertian Modul dan Modul Elektronik 
1. Pengertian dan Karakteristik Modul 
Modul Modul adalah bahan pengajaran yang berdiri 
sendiri dengan tampilan kreativitas yang menarik yang 
mencakup berbagai pengalaman belajar dalam bentuk yang 
direncanakan secara sistematis dan dirancang untuk 
membantu siswa mencapai tujuan belajar mereka. Tujuan 
utama modul adalah untuk meningkatkan efisiensi atau 
efektivitas pembelajaran di sekolah dari segi waktu, sarana 
dan tenaga dana guna mencapai tujuan yang optimal.
21
 
Modul memiliki ciri-ciri dalam pengembangan modul yang 
terbagi dalam beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 
a. Self Instruction 
learning-learning adalah individualitas utama 
dari sebuah modul. Karakter atau individualitas ini 
memungkinkan komunitas siswa untuk belajar secara 
mandiri dan tidak berubah dalam pilihan lain. Untuk 
memenuhi individualitas belajar mandiri, modul harus 
melakukan hal berikut: 
1) Memahami keterampilan dasar Tujuan 
pembelajaran yang jelas dan mampu 
menggambarkan standar keterampilan dan. 
2) Begitu Anda memasuki materi pelajaran yang 
disimpan dalam aktivitas anggota masing-




., Hal. 327-333 Prayitno, Adi Baskoro dkk., Minat BacaEfektifitas 
Modul Berbasis Inkuiri Terpandu dengan Komik tentang Kemampuan 
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masing, maka akan diperhalus dengan pelajaran 
tersebut hingga selesai. 
3) Penciptaan model ikhtisar memungkinkan 
deskripsi yang jelas tentang bahan ajar. 
4) Mendapat pertanyaan pendidikan atau tes 
pekerjaan rumah, dll., Yang menyeimbangkan 
luasnya kerangka berpikir siswa untuk kerangka 
berpikir meja 
5) dengan materi berdasarkan aktivitas dan 
lingkungan siswa. 
6) Sebuahmenggunakan bahasa licik  
7) ringkasandari bahan ajar ditemukan di. 
8) Hal ini memungkinkan siswa untuk melakukan 
kegiatan penilaian serta individu. 
9) Ada keuntungan dari nilai siswa. Mahasiswa 
harus mengetahui komposisi seperangkat 
materi.  
10) Tinjau petunjuk / pengayaan / pedoman 




b. Self Contained 
Apakah informasi selain materi pendidikan 
yang dibutuhkan oleh modul. Tujuannya adalah untuk 
menunjukkan kepada siswa kemungkinan melalui 
materi pengajaran yang lengkap. Dengan cara 
demikian, bahan ajar tersebut digabungkan menjadi 
satu kesatuan. dan diperlukan dalam klasifikasi bahan 
yang dihasilkan dari standar keterampilan dasar. 
terpaksa menerapkan hal ini dengan hati-hati dan 
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mempertimbangkan perluasan standar kompetensi inti 
yang harus dikuasai siswa.
23
 
c. Berdiri Sendiri (Stand Alone)) 
Stand Alone artinya suatu karakter bahan ajar 
dimana modul lain tidak disimpan dan tidak dilakukan 
pendekatan yang cermat dalam modul pengajaran. Hal 
yang istimewa dari Stand Alone adalah siswa tidak 
memerlukan dukungan buku teks selain tugas modul 
dan evaluasi. Namun, jika buku lain digunakan, 
modul tidak dapat berdiri sendiri. 
d. Adaptif 
Adaptive adalah sebuah modul yang dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
fleksibilitasnya memiliki efisiensi adaptif yang cukup 
maksimal, yaitu perangkat keras, yang sering disebut 
dengan perangkat keras. 
e. Bersahabat/akrab(User Friendly) 
Familiar, yaitu, karakter modul umumnya 
sesuai tergantung pada penggunaannya. dengan 
fasilitas bagi konsumen. Direktorat Informasi untuk 
gotong royong melalui perangkat konsumen di 
saluran reaksi untuk mencapai upaya. Bahasa yang 
dibutuhkan tidak rumit, dapat dipahami dengan mata 
pelajaran yang sama, menunjukkan bentuk modul 
yang user-friendly atau familiar, stabilitas konstan, 
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2. Prosedur Penyusunan Modul 
Modul dapat menyusunnya. Sanjaya (2008) 
mengemukakan bahwa ada beberapa langkah dalam 
pembuatan modul yaitu: 
a. Perumusan tujuan pembelajaran yang lebih rinci dan 
teratur yang dapat dipahami siswa setelah 
menyelesaikan studinya. 
b. Penyajian bahan ajar harus sesuai dengan keberhasilan 
SK, KD dan tujuan pembelajaran. 
c. Informasi tentang alat dan materi pendidikan tentang 
materi ekosistem berdasarkan pengalaman siswa. 
d. Kegiatan belajar siswa termasuk dalam file perangkat 
lunak yang dipertahankan. 
e. Penyajian pertanyaan asesmen sebagai ukuran 
kemampuan pemahaman materi disertai lembar 
jawaban. 
f. Dengan menyusun respon, LKS dan25 
Penilaian kunci dari langkah-langkah moduli dalam 
pengembangan modul, maka harus dibuat modul yang 
menarik yang valid, praktis dan efektif. Pada tahap 
pengembangan validitas digunakan sebagai isi, bahasa dan 
tampilan yang divalidasi oleh ahli / validator sehingga 
validator menerima masukan yang bertujuan untuk 
mereview modul yang sedang dikembangkan. Jika modul 
tersebut belum valid, maka harus direvisi kembali agar dapat 
digunakan modul yang valid. Secara keseluruhan, 
penyusunan modul atau pengembangan modul meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a. Perumusan tujuan yang jelas dan efektif untuk diamati 
oleh siswa.  
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b. Urutkan tujuan sesuai dengan langkah-langkah dalam 
modul. 
c. Tes yang mendiagnosis atau mengidentifikasi latar 
belakang, keterampilan, dan pengetahuan siswa yang 
sudah diperlukan untuk mempersiapkan modul ini. 
d. Sebutkan alasan penting untuk memproduksi modul. 
Siswa harus percaya pada manfaat modul agar siap 
belajar. Kegiatan 
e. pembelajaran dirancang untuk membimbing siswa dan 
membantu mereka menjadi kompeten. Kegiatan 
tersebut dapat dilakukan dalam bentuk percobaan 
laboratorium untuk memelihara sistem bacaan. 
f. Pembuatan post test sebagai alat untuk mengukur 
hasil belajar siswa sejauh siswa mahir. Pertanyaan 
harus sesuai dengan tujuan modul. 





3. Manfaat Modul 
Dibandingkan dengan kebutuhan siswa dan minat 
pendidik, modul menawarkan berbagai keunggulan. Bagi 
siswa, modul berguna untuk: 
a. Kesempatan membimbing pembelajaran secara 
individu. 
b. Metode pembelajarannya lebih menarik karena bisa di 
luar atau di dalam kelas. 
c. Memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi tahapan 
minat dan bakat pembelajaran. 
d. Dapat belajar mandiri 
e. Meningkatkan keterampilan siswa langsung dari 
lingkungan belajar dan referensi. 
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4. Pengertian Modul Elektronik 
Modul elektronik atau modul elektronik adalah modul 
yang dapat diakses dengan menggunakan komputer atau 
smartphone yang dilengkapi dengan perangkat lunak yang 
mendukung modul elektronik.
27
 Modul elektronik berupa 
penyajian pembelajaran mandiri dengan penataan logis pada 
ruang belajar terkecil guna mencapai tujuan pembelajaran 
yang memuat berbagai bentuk aplikasi elektronik, seperti: B. 
Animasi gerak, audio dan motivasi untuk membuatnya lebih 
menarik dalam modul pembelajaran. Modul elektronik ini 
bersifat interaktif dalam arti penggunaannya yang mudah 
dipahami dan dapat dipahami sebagai penunjang bahan ajar 
yang menjadikan alat peraga lebih menarik. Keunggulan 
modul-E dapat digunakan di mana saja dan lebih nyaman 
untuk dibawa dan disimpan. Munurut Wahyuni (2013) 
menjelaskan bahwa modul elektronik dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep materi pembelajaran.
28
 
Flipbook Marker adalah perangkat lunak yang 
memiliki halaman seperti buku dan membuat serta 
mengubah file PDF.
29
Aplikasi yang digunakan dalam 
pengembangan modul adalah peneliti dengan menggunakan 
Flip PDF Professional. Menurut Sugianto et al. Aplikasi 
yang dapat digunakan untuk membuat modul elektronik 
termasuk penanda flipbook Knisoft, flip PDF profesional 
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dari aplikasi yang sudah ada. Pembalik PDF profesional 
memiliki keunggulan lain:  
1) Mudah digunakan atau dapat digunakan sebagai 
pemula yang tidak. Anda baru mengenal bahasa 
pemrograman HTML Flip PDF Professional, yaitu 
mengedit halaman serta link offline dan online pada 
modul elektronik menggunakan save exe. 
Aplikasi Flip PDF Professional membuat halaman 
buku dengan modul elektronik interaktif. Dapat 
melengkapi isi materi dengan mengintegrasikan 





5. Pengajaran Modul  
Modul dapat dirumuskan sebagai materi pendidikan 
yang komprehensif yang terdiri dari rangkaian kegiatan 
belajar mengajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul kelas dapat 
memungkinkan pengajar membantu siswa memahami 
pelajaran. Pendidik sangat percaya bahwa masa depan 
seluruh program akan menjadi disiplin atau interdisipliner 
saat siswa menyesuaikan. Modul pengajaran bertujuan untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan keuletannya masing-masing, karena siswa biasanya 
tidak dapat mencapai hasil yang sama pada waktu yang 
sama. Instruksi dalam modul ini memberikan teknik-teknik 
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah 
berdasarkan konteks tertentu. Dalam ayat 122 Sura At-
Tauba dari Alquran yang mengatakan:  
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                           
                          
                
Artinya : “Tiada Patut Orang orang beriman keluar 
semuanya( ke medan perang).Mengapa tiada 
keluar sebagian diantara tiap tiap golongan 
mereka,supaya mereka yang tinggal memahami 
agama dan memberikan peringatan kepada 
kaumnya ,bila mereka kembali kepadanya 
,mudah mudahan mereka waspada (takut).” 
 
Pengajaran modul yang benar menyediakan kegiatan 
seperti bahan ajar dari buku teks, buku perpustakaan, 
majalah atau esai lainnya. Selain itu pola minat atau 
motivasi bagi mata pelajaran harus dicapai. Siswa juga 
memiliki kesempatan untuk mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan, seperti meningkatkan tindakan korektif atau 
penilaian lainnya. Modul sering memberikan penilaian atau 
mengidentifikasi siswa yang memiliki kelemahan dalam 
pemahamannya tentang mata pelajaran yang dapat 
memperoleh hasil yang optimal. 
1) Manfaat pengajaran bagi siswa 
Modul modul yang terorganisir memberikan banyak 
manfaat: 
a. Balikan atau feedback 
Modul memberikan banyak umpan balik. 
Kesalahan diidentifikasi dengan hasil pembelajaran 
yang dikoreksi. 
b. Penguasaan Tuntas atau Materi 
Modulbahan ajarn tidak menggunakan kurva 
normal dan bersifat fundamental sebagai penyalur 





bahwa penguasaan materi kursus sebagian besar 
peserta didik tidak lengkap atau tidak lengkap. 
c. Tujuan 
Ketika tujuan modul didefinisikan dengan 
jelas untuk menjangkau peserta didik dalam 
pembelajaran tertentu. 
d. Motivasi 
yang membimbing siswa menuju tahapan 
reguler dan menunjukkan motivasi yang nyata. 
e. Fleksibilitas  
Dalam fleksibilitas ini, pelajaran diajarkan 
dengan fleksibilitas modul ini dalam hal kecepatan 
belajar, jenis pembelajaran dan materi 
pembelajaran. 
f. Kerja sama 
modul pengajaran mengurangi atau 
menghilangkan rasa daya saing siswa untuk 
mencapai hasil yang lebih tinggi sebanyak 
mungkin. Modul tersebut akan mengarah pada 
keterbukaan yang lebih besar antara guru dan 
siswa sesuai dengan tanggung jawabnya. 
g. Pengajaran Remidial  
kesalahan pedagogis Pengajaran modul 
dapat menawarkan pengajaran perbaikan, yaitu 





C. Model Interactive Demonstration 
pembelajaran Sains penting dan bermanfaat bagi 
kehidupan Alquran, QS.Albaqarah. Telah dijelaskan pada bagian 
(269) yang berbunyi sebagai berikut:  
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                  
                   
Artinya : “Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) kepada 
siapa yang di kendakiNya barang siapa yang 
mendapatkan hikmah itu,sesungguhnya ia telah 
mendapatkan kebijakan yang banyak dan tiadalah 




Demonstrasi interaktif adalah model pembelajaran 
berbasis eksplorasi dalam pembelajaran saintifik atau biologi 
yang umum untuk mengatasi keterbatasan alat dan bahan serta 
waktu belajar yang terbatas. Dengan learning queries, siswa dapat 
secara langsung memahami konsep pembelajaran IPA, salah 
satunya dengan model demonstrasi interaktif.
32
 Wenning 
mengemukakan bahwa model inkuiri yang didasarkan pada 
demonstrasi interaktif memiliki beberapa tahapan: menjelaskan 
1) Pengamatan: pendidik menunjukkan kepada siswa bahwa 
ada fenomena ilmiah yang dapat ditimbulkan. 
2) Manipulasi: Siswa harus mampu mendeskripsikan faktor-
faktor yang dihasilkan dari suatu fenomena dalam 
kaitannya dengan salah satu faktor yang diterapkan dalam 
pembelajaran, bukan melakukan penilaian benchmark. 
Selama kegiatan laboratorium, mahasiswa harus mampu 
mempersiapkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi. 
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3) Generalisasi: Siswa dapat menggeneralisasi pengalaman 
fase sebelumnya dengan menggunakan pendekatan 
Terminologi. 
4) Verifikasi: Siswa menerima materi berbeda yang 
kemudian menunjukkan fenomena yang sama, tetapi 
dalam situasi baru. Selain itu, siswa merevisi secara 
individu atau kelompok di mana diskusi berlangsung. 
5) Penerapan: Siswa diminta untuk dapat menggunakan 
pendekatan yang berbeda untuk melakukan penelitian 
kualitatif atau untuk jenis pengalaman ini.
33
 
Pembelajaran  Intercative Demonstration menggiring 
siswa untuk belajar secara mandiri melalui observasi demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru. Siswa kemudian diberikan pertanyaan 
yang mengarah pada materi untuk pembelajaran yang lebih 
interaktif. Ingatlah ragam latar belakang dan karakteristik siswa 
yang didukung untuk menghasilkan siswa yang berkualitas. 
Pembelajaran pada siswa sekolah dasar dan menengah harus 
bersifat interaktif, menginspirasi, tidak membosankan, 
merangsang, berjiwa petualang dan memotivasi, terlibat secara 
aktif dan kreatif, dan tidak tergantung pada bakat, minat, dan 
perkembangan fisik dan psikologis siswa. 
 Demonstrasi interaktif  merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan pendekatan inkuiri yang banyak digunakan 
dalam pembelajaran IPA. Model  demonstrasi interaktif memiliki 
karakteristik sebagai berikut: a) Ini berisi beberapa contoh kasus 
atau fenomena terpilih sebagai konteks belajar ditunjukkan oleh 
guru atau sekelompok siswa. b) Fenomena atau kasus yang 
terbukti kemudian dibahas di kelas. c) Fokus pada ide awal siswa 
sebagai ukuran pembelajaran. Dalam pembelajaran demonstrasi 
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interaktif, terdapat sintaksis memprediksi, mengalami dan 
berpikir. 
Fase prediksi merupakan fase dimana pendidik 
menjelaskan suatu kasus atau fenomena laboratorium disertai 
dengan tayangan multimedia atau video interaktif dan siswa 
mendengarkan pertanyaan. Setelah itu, pendidik mengajukan 
pertanyaan deskriptif (apa yang terjadi ..... ketika pertanyaan 
diajukan) dan mengajukan pertanyaan tentang sebab dan akibat 
(mengapa) yang kemudian dikembalikan ketika siswa membuat 
klaim atau hipotesis tentang pertanyaan deskriptif yang diajukan. 
Memang dalam tahap eksperimen melaksanakan kegiatan yaitu 
demonstrasi di hadapan simulasi dengan pertanyaan multimedia 
sebagai pembuktian dalam hipotesis yang diajukan. Kemudian 
setelah menyelesaikan uji hipotesis dengan memberikan 
observasi dan penjelasan hasil observasi. Pada fase refleksi, siswa 
melakukan percobaan atau penemuan terhadap penjelasan yang 
diamati. Pada fase ini, peserta mengajukan pertanyaan dan 
berdebat serta dapat mempertahankan pendapat atau gagasannya. 
Peran pendidik dalam fase ini memungkinkan siswa untuk lebih 




Alquran menjelaskan kembalinya ilmu yang akan 
ditambahkan kepada bangsa yang berbunyi QS Taahaa (20) (114) 
adalah:  
                            
                    
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Artinya : “Maka Maha tinggi Allah, raja yang sebenarnya. 
Janganlah engkau bersegera (membaca) Al qur’an 
sebelum habis wahyunya kepadamu, Katakanlah : 
Ya Tuhanku! Tambahkanlah kepadaku ilmu 
pengetahuan.” 
 
Adapun penjelasan bila tanpa ilmu pengetahuan akan 
berpengaruh bagi umatnya yang di jelaskan pada QS Ar-Rum 
ayat 29 berbunyi : 
                            
                
Artinya : “Tetapi orang orang yang aniaya mengikut hawa 
nafsunya tanpa tanpa ilmu pengetahuan.Maka 
siapakah yang menunjuki orang yang telah disesatkan 
allah ?Tidak ada untuk mereka itu orang yang 
menolong.” 
 
D. Bakteri  
Bakteri adalah organisme bersel tunggal, tidak terdapat 
membran sel inti. Tetapi ia memiliki dinding sel dan tidak ada 
klorofil. Penemuan bakteri pertama kali dilakukan oleh Antonie 
vsn Leeunwenhoek ehrenberg, seorang ilmuwan Belanda yang 
juga menemukan mikroskop lensa tunggal. 
Bakteri ini berdiameter sekitar 0,5 sampai 5 nm 
(mikrometer). Ada juga bakteri yang lebih besar dari sel 
eukariotik, yang berukuran 10 sampai 1000 nm. Contoh bakteri 
besar adalah Epupoliscium fishelsoni dan Thiimargarita, 
sedangkan kecil adalah salah satu contoh Mycoplasma. Bakteri 
hanya dapat dilihat dengan mikroskop cahaya dan mikroskop 
elektron. Bakteri dapat bereproduksi secara aseksual dan seksual. 





sedangkan dengan rekombinasi seksual gen antara sel bakteri 
yang berbeda. 
1. Reproduksi Bakteri secara Aseksual  
Aseksual Bakteri berkembang biak secara aseksual 
dengan pembelahan biner, yaitu satu sel menjadi dua sel, 
dua sel menjadi 4 sel, 4 sel menjadi 8 sel, dll. 
Pembelahan ini dilakukan dengan cara (langsung) 
amitosis, yang tidak melewati tahap pembelahan mitosis . 
Waktu yang dibutuhkan pada saat pembagian kurang 
lebih 1 sampai 3 jam. Seperti Escheria coli, mogok setiap 
20 menit. 
2. Reproduksi Bakteri secara Seksual  
Bakteri berkembang biak secara seksual melalui 
rekombinasi genetik. Rekombinasi gen adalah 
penggabungan bagian dari materi genetik (DNA) dari dua 
sel bakteri yang berbeda sehingga terbentuk DNA 
rekombinan yang berbeda. Konjugasi adalah transfer 
materi genetik dari satu sel bakteri ke sel bakteri lain 
secara langsung melalui jembatan konjugasi. Transduksi 
adalah rekombinasi gen antara dua sel bakteri yang 
dimediasi oleh virus. Transformasi adalah rekombinasi 
gen, yang terjadi ketika sel bakteri secara langsung 
menghilangkan beberapa materi genetik dari bakteri lain. 
3. Cyanobacteria  
sering disebut sebagai alga biru-hijau karena 
warnanya biru-hijau. Ciri khas bakteri ini adalah mereka 
uniseluler, bentuk tubuhnya multiseluler dan membentuk 
filamen benang, misalnya osilator. Cyanobacteria yang 
berupa benang disebut juga trikoma, yaitu heterosista 
untuk fiksasi nitrogen. Akinet bertindak sebagai 
pertahanan terhadap kondisi lingkungan yang merugikan. 
Baeosit merupakan sel vegetatif hasil pembelahan sel 
yang berfungsi sebagai fotosintesis. Struktur 





melindungi sel, membran sel selektif untuk pertukaran 
massa, membran fotosintetik seperti fotosintesis, 
mesosom, sitoplasma, ribosom, vakuola gas, nukleoid. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Nikmah dkk. Penelitiannya tentang pengembangan 
modul penelitian biologi berbasis demonstrasi interaktif untuk 
memperkuat hasil belajar siswa XII IA materi bioteknologi di 
SMA Negeri 1 Magelang efektif meningkatkan hasil belajar 
siswa XII IA dan efektif meningkatkan keterampilan siswa. 
Berdasarkan hasil belajar siswa pada aspek psikomotorik 
(keterampilan) diketahui nilai kelas modul pada sesi pertama 
adalah 83,65, sesi kedua 91,75 dan sesi ketiga 93,03 dengan rata-
rata 89,48. Sedangkan nilai kelas eksisting pada sesi pertama 




Fakhrurrazi menjelaskan bahwa pengujian keefektifan 
penggunaan modul sistem gerak pada manusia berbasis 
demonstrasi interaktif untuk memperkuat kemampuan berpikir 
analitis siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 
berbasis penelitian demonstrasi interaktif sangat efektif dalam 
membangun keterampilan berpikir analitik. Rerata gain n (%) 
didapatkan sebesar 68,52%, dan hasil uji independent sample t 
test menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tail) adalah 0,000 <0,05 
yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 
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 Nikmah dkk. Dikatakan dalam penelitiannya pengembangan 
modul penelitian biologi berbasis demonstrasi interaktif untuk memperkuat 
hasil belajar siswa kelas Xii Ia materi bioteknologi di SMA Negeri 1 
Magelang. (Majalah Inquiri : Magelang) Volume 5 n ° 3.2016. Hal107 
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 Fakhrurrazi menjelaskan, pengujian efektivitas penggunaan 
modul sistem motorik pada manusia didasarkan pada demonstrasi interaktif 
untuk memperkuat kemampuan berpikir analitis. (Lembaran Pendidikan : 





Bambang Sri Anggoro menjelaskan pengembangan 
modul matematika dengan strategi pemecahan masalah untuk 
mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
siswa. Modul matematika materi statistika dengan strategi 
pemecahan masalah dapat mengukur tingkat kemampuan berpikir 
kreatif matematika siswa, karena pada tes produk rata-rata hasil 
belajar sebelum tes 20,0645, sedangkan hasil belajar setelah tes 
memiliki nilai nilai rata-rata. 39.6774. Berdasarkan nilai tersebut 
diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan selisih 
rata-rata sebesar 19,6129. Hal ini memungkinkan modul 
matematika menggunakan strategi pemecahan masalah untuk 
mengukur tingkat berpikir kreatif matematis siswa.
37
 
1. Spesifikasi Produk 
Dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Berupa modul elektronik atau E-Modul dengan konsep 
Lehrmaterialdas biologi atau bakteri yang memuat 
b. struktur bagian modul elektronik masing-masing: 
1) Judul 
2) Pengenalan 
3) Keterampilan penting keterampilan dasar, tujuan 
pembelajaran dan indikator  
4) Konsep tampilan 
5) Bahan materi  
6) Ringkasan  
7) Pertanyaan 
8) Glossary 
9) Daftar pustaka 
F. Kerangka Berfikir  
Kerangka Penelitian Pengembangan Modul ini bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa melalui 
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 Bambang Sri Anggoro, Pengembangan Modul Matematika 
dengan Strategi Pemecahan Masalah untuk Mengukur KapasitasSiswa 
Berpikir Kreatif ( MatematikaJurnal Pendidikan Matematika ) Vol. 6, tidak. 





pemahaman dan kreativitas dalam pembelajaran biologi. 
Berdasarkan observasi SMA Negeri 14 Bandar Lampung bahwa 
buku-buku yang digunakan selalu ditulis dalam bahasa yang 
sulit dipahami, indikator berpikir kreatif tidak merespon 
penilaian atau tidak mengerjakan beberapa soal. Buku itu 
sendiri tidak memperkenalkan ide-ide baru kepada siswa. Oleh 
karena itu diperlukan modul yang lebih lengkap dan rinci. 
Gunakan modul berbasis demonstrasi interaktif yang dapat 
digunakan guru untuk meningkatkan kreativitas belajar mereka. 
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